MASYARAKAT DAN EKSISTENSI
MADRASAH DINIYAH

WAHID KHOZIN

As a part o]( social structure, any educational institution is always
cltangirzg c]epenc]ing on the social c]ynamics in a society. In the same
manner, madrasah c]iniyalt—as one of the re/ig‘ious educational insti-
tutions is also clzanging due to their environment and social asapiration.
In tlzis case, tlze mac]rasalz existence seems to lve c]epenc]ec[ on what and
how social aspiration towards madrasah. Madrasah is built and man-
agec] lvy society. Social c]tﬁ[erences—because of a71:)§[erence in genc]er, age,
level o][ education, and occupation—a’o not hinder the educational spirit
of community to support madrasah a’iniyalt. This paper tries to answer
some questions c]ea/ing with their existence toc]ay. Wlty the community
still wants to conserve the existence of madrasah a’iniyalz ? How ](ar the
social aspiration to conserve and c]evelop the madrasah c]im'yalt as a

tool o][ values cultivation ?

Pengantar

Lembaga pendidikan keaga-
maan, khususnya Madrasah Dini-
yah, telah dengan setia melayani
masyarakat sejak sebelum Indonesia
merdeka. Madrasah Diniyah dilahir-
kan oleh masyarakat dan dikelola
oleh masyarakat pula, sehingga
keberadaannya memiliki pijakan
dan akar yang sangat kuat di tengah
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masyarakat Indonesia. Madrasah
Dintyah juga telah memberikan
kontribusi yang besar terhadap
keikutsertaannya dalam menjaga
kelanjutan pendidikan keagamaan
yang akhir-akhir ini dirasa oleh
sebagian masyarakat, sedang ter-
puruk dengan indikasi semakin
parahnya krisis moral bangsa ini.
Dalam situasi demikian, Madrasah




Diniyah secara yuridis, keber-
adaannya diakui oleh Undang un-
dang yang tertuang dalam UU No.
20 tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional dimana kebet-
adaan Madrasah Diniyah merupa-
kan bagtan dari sistem pendidikan
nasional. Pengakuan ini diharapkan
bukan sekedar menjadi alat legiti-
masi terhadap praktek atau model
pengelolaan yang ada seperti seka-
rang ini, tetapi secara konsekwen
pemerintah bertanggung Jawab atas
tumbuh kembangnya Madrasah
Diniyah sehingga Madrasah Diniyah
menjadi lembaga yang semakin kuat,
sejajar dengan, bahkan lebih baik
dari lembaga pendidikan lainnya
untuk bersama-sama membawa
bangsa ini menjadi bangsa yang kuat
intelektualitas dan agamanya.
Hasil kajian yang dilakukan
oleh IAIN Palembang menun-
jukkan bahwa penyelenggaraan
Madrasah Diniyah mempunyai
cir1 berbeda dan orientasi yang
beragam. Perbedaan tersebut dise-
babkan oleh berbagai faktor yang
mempengaruhinya, seperti latar
belakang yayasan atau pendiri
Madrasah Diniyah, budaya masya-
rakat setempat, tingkat kebutuhan
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masyarakat terhadap pendidikan-

agama dan kondisi ekonomi masya-
rakat.! Dari satu sisi, perbedaan-per-
bedaan tersebut pada akhirnya bisa
mempengaruhi terhadap tujuan
maupun pola penyelenggaraannya.
Di sisi lain, adanya berbagai penga-
ruh tersebut sekaligus mengindikasi-
kan adanya ikatan yang kuat antara
suatu lembaga pendidikan dengan
masyarakat di sekitarnya. Hal ini
pula yang oleh beberapa pengamat
disebut bahwa lembaga pendidikan
sebagai produk masyarakat. Dari
sini dapat kemukakan bahwa per-
kembangan Madrasah Diniyah

- sebagai lembaga pendidikan, tidak

bisa lepas dari aspek-aspek kehi-
dupan masyarakat yang memiliki
pengalaman dan nilai-nilai berbeda.
Masing-masing elemen masyarakat.
ditengarai memiliki keunikan ter-
sendiri dalam memberikan andil ter-
hadap kemajuan Madrasah Diniyah.
Ini juga yang diasumsikan bisa
menggerakkan visi sehingga mereka
mampu bertahan atau justru seba-
liknya. Hubungan timbal balik ini
harus dipahami sebagai satu ke-
satuan yang saling mendukung dan
jika salah satunya melemah maka
akan

berpengaruh terhadap

' Mal An Abdullah dkk, Laporan Penelitian,, Studi Evaluasi Penyelenggaraan Pendidikan
Keagamaan Diniyah, Puslitbang Penda dan Keagamaan Balitbang Depag, 2003
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perkembangan lainnya. Maka,
menjadi tantangan untuk mengkaji
lebih jauh terutama menyangkut
siapa

masyarakat pendukung

Madrasah Diniyah ini dan bagaimana

tereka melakukan dukungannya.

Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui golongan mana saja
masyaraakat pendukung Madrasah
Diniyah, yang secara khusus di-
rumuskan sebagai bertkut: (1) Bagai-
tnana profil masing-masing golongan
tasyarakat pendukung Madrasah
Diniyah? (2) Sejauh mana partisipasi
tnasing-masing tindakan golongan
tersebut terhadap kelangsungan
hidup Madrasah Diniyah? (3) Golo-
ngan masyarakat mana yang paling
menonjol dalam keikutsertaannya
tmemajukan Madrasah Diniyah?, dan
(4) Bagaimana persepsi dan harapan
masing-masing masyarakat pendu-
kung Madrasah Diniyah? Penelitian
ini bermanfaat sebagai masukan bagi
pimpinan Departemen Agama yang
secara kelembagaan berwenang
untuk merumuskan kebijakan pem-
binaan Madrasah Diniyah di masa
mendatang.

Fokus penelitian diarahkan
pada jenis kelamin, usia, pendidikan
dan pekerjaan. Berdasarkan peng-
golongan tersebut kemudian dilihat
masing-masing dukungannya sehing-
ga bisa diketemukan jenis dukungan
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apa yang diberikan terhadap Mad-
rasah Diniyah. Untuk golongan yang
didasarkan pada pendidikan dan
peketjaan, akan dipertajam dengan
membedakan jenis pekerjaan apa
yang paling dominan memberikan
dukungan. Disamping itu, secara
¢konomi perlu dibedakan sehingga,
juga, akan kelihatan lapis sosial
mana yang secara ekonomis mem-
berikan dukungan paling signifikan.

Penelitian ini mengambil lokasi
tujuh (7) lokasi wilayah propinsi
yaitu : Nusa Tenggara Barat, Kali-
mantan Selatan, Kalimantan Te-
ngah, Bali, Lampung, Jawa Timur
dan Jawa Tengah. Penelitian ini
bersifat deskrdiptif yaitu untuk men-
deskripsikan keadaan masyarakat
pendukung Madrasah Diniyah.
Karenanya metode yang digunakan
adalah kualitatif dengan meng-
andalkan data-data verbal sebagai
data utama. Ada beberapa informan
yang menjadi sumber data yaitu
masyarakat di sekitar Madrasah
Diniyah yang terbagi ke dalam:
orang tua murid, tokoh masyarakat,
tokoh pemuda, penyandang dana,
pengelola Madrasah Diniyah. Se-
dangkan data tertulis akan baik
data dari Departemen Agama mau-
pun lembaga Madrasah Diniyah akan
menjadi data sekunder yang kedu-
dukannya sebagai data pendukung.




Instrumen yang digunakan meliputi
pedoman wawancara dan studi
dokumen. Pedoman untuk menggali
data yang bersifat verbal sedang
studi dokumen untuk menggali data
sekunder baik yang berbentuk angka-
angka maupun laporan yang ditulis
pihak lain. ~

Kerangka Teoretik

Masyarakat sering dilihat se-
bagai kekuatan impersohal Yélhg
mempengaruhi, mengekang dan
menentukan Ungkah laku anggota-
anggotanya. Emile Duxkhelm me-
lihat masyarakat vsvevbagariv suatu
kenyataan obyektf secara ma_ﬁdiii,
bebas dari individu-individu yang
merupakan anggota-anggotanya.
Masyarakat bukanlah sekedar pen-
jumlahan individu-individu semata,
melainkan suatu sistem yang diben-
tuk dari hubungan antara mereka
sehingga menampilkan suatu realitas
tertentu yang mempunyai ciﬂ-ciriiifa
sendiri. Nottingham kemudian,
mengelompokkan masyarakat ke
dalam tipe-tipe; pertama masyarakat
terbelakang yang ditandai oleh
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jumlahnya kecil terisolasi dan
terbelakang dan tidak ada lembaga
lain yang berkembang selain lem-
baga keluarga. Kedua, masyarakat
praindustti yaitu yang ditandai tidak
terisolasi, ada perkembangan tek-

“nologi yang lebih tinggi daripada tipe

pertama. Agama memberikan-arti
dan ikatan kepada sistem nilai, tapi
pada saat yang sama lingkungan
yang sakral dan yang sekuler sedikit
banyak sudah dapat dibedakan®.
Berangkat dari tipe masyarakat
yang dikemukakan Nottingham
tersebut, muncul pengelompokan
masyarakat yang didasarkan pada
pekerjanaan ‘atau ekonomi. Misal-
nya; golongan petani; golongan
nelayan, golongan pengrajin, golong-
an pedagang; golongan karyawan,
golongan buruh dan lain sebagainya.
Penggolongan ini nampak jelas

sangat berbau ekonomis-atau peker-

jaan, sehingga belum mengcover -
petsoalan lain yang mungkin bisa
memberikan penjelasan lebih baik.

. Untuk menfokuskan pokok
masalah, ada baiknya dikemukakan
terlebih dahulu apa yang dimaksud
dengan golongan masyarakat itu.

2 David Berry, Peny. Paulus Wirutomo, Pokok-Pokok Plklran dalam Sos:ologl (Jakarta:

PT Raja Grafindo Persada), hal. 5

_ 3Elizabeth K. Nottingham, Religion and Society, terj. Abdul Muis Naharong (Jakarta:
CV RaJawali, 1985), hal. 31-69, dalam Dr. H. Dadang Kahmad, Sosiologi Agama (Bandung:

PT. Remaja Rosda, 2002), hal. 131
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Golongan masyarakat adalah suatu
penggolongan anggota masyarakat
ke dalam suatu kelompok yang mem-
punyai karakteristik sama atau di-
anggap sejenis. Atau kategori orang-
orang tertentu dalam suatu masyara-
kat yang didasarkan pada ciri-ciri
mental tertentu. Sedangkan tindak-
an sosial adalah segala kegtatan indi-
vidu di suatu masyarakat yang dise-
ngaja dan berpola, dan tindakannya

mengandung implikasi pada anggota

tnasyarakat yang lainnya.*
‘Berdasarkan pengertian di atas,
penggolongan masyarakat dapat
dibuat berdasarkan ciri yang sama
(lihat definisi Durkheim), yaitu
golongan berdasarkan jenis kelamin:
pria dan wanita, golongan berdasat-
kan usia: tua dan muda, golongan
berdasarkan pendidikan: cende-
kiawan dan buta huruf, golongan
berdasarkan pekerjaan : (lihat penje-
lasan sebelumnya). Penggalongan ini
diharapkan lebih bisa menjelaskan
selurub lapisan masyarakat. Oleh
karena itu, kerangka ini juga yang
digunakan dalam penelitian in1.

Kelembagaan |
Secara kelembagaan, kehadiran

Madrasah Diniyah dilatarbelakangi

oleh keinginan kuat dan semangat

41bid., hal. 130
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yang tinggi-para tokoh masyarakat
yang dipicu merebaknya dekadensi
moral di kalangan anak-anak, pelajar
dan generasi muda yang semakin
hari semakin memprihatinkan.
Kondisi ini dirasa hampir di semua
kota besar yang dirasa sudah tidak
imbang lagi antara pemenuhan
pendidikan keagamaan dengan laju
kecepatan informasi dan teknologi.
Dekadensi moral ini bisa dilihat
misalnya, semakin kasat matanya
berbagai tindakan amoral yang
menggejala di kalangan generasi
muda. Kedua, secara ideal, masya-
rakat mengharapkan ada lembaga
yang dapat menjadi wadah untuk
menyiapkan generasi penerus bang-
sa yang berkualitas, mempunyai
pondasi akidah akhlak yang kokoh,
dan bertaqwa kepada Allah SWT,
sehingga generasi muda dapat
menangkal berbagai pengaruh nega-
tif dari arus globalisasi dan modet-
nisasi. Ketiga, krisis ekonomi yang
dimulai 1998 dampaknya sangat
terasa bagi sebagian besar masya-
rakat dan semakin kelihatan jelas
dengan adanya peningkatan jumlah
kemiskinan di berbagai belahan
wilayah Indonesia, diindikasikan,
masyarakat semakin berat memikul
beban biaya pendidikan bagi anak-




anaknya. Keadaan ini, berdampak
langsung terhadap sebagian orang
tua siswa yang tidak lagi dapat
memilih pendidikan yang bermutu,
yaitu pendidikan yang bias meng-
gabungkan antara pengetahuan
umum dan agama. Hadirnya Madra-
sah Diniyah diharapkan dapat
memberikan pendidikan agama dan
keagamaan dengan biaya minimal
sehingga dapat terjangkau oleh
masyarakat. Dengan demikian anak-
anak akan mendapatkan pendidikan
agama secara intensif.

Madrasah Diniyah begitu ba-
nyak tersebar di seluruh wilayah
Indonesia. Kondisi ini muncul
karena kepedulian masyarakat
terhadap maa depan anak-anak
sebagai generasi penerus bangsa.
Siapapun orangnya boleh dan bias
mendirikan Madrasah Diniyah, tidak
ada pembatasan secara eksklusif.
Maka, status kepemilikan status
kepemilikan Madrasah Diniyah
menjadi bervariasi, dalam arti
sebagian Madrasah Diniyah sudah
berada di bawah naungan yayasan,
perkumpulan, tapi sebagian lagi
masih di nawah kepemilikan pet-
orangan. Seperti di Bali, Jawa
Tengah, Kalimantan Tengah, dan
Jawa Timur. Sementara di Lampung
belum berbentuk yayasan tapi di
bawah kelompok pengajian masjid.
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Sedangkan di Nusa Tenggara Barat
diselenggarakan oleh keluarga.
Dari sisi sejarah berdirinya,
Madrasah Diniyah di Jawa relatif
memiliki sejarah yang sudah tua. Di
Jawa Tengah misalnya sudah berdiri
sejak tahun 1939 dan di Jawa Timur
sudah berdiri sejak tahun 1953.
Sementara di luar Jawa; seperti di
Lampung baru berditi tahun 90-an,
di Kalimantan dan di Bali tahun 80-
an, di Nusa Tenggara Baru tahun 90-

"an. Dari sisi‘jumlah santri juga

bervariasi, di Jawa lebih banyak
santrinya dibanding di luar Jawa. Di
Jawa santri Madrasah Diniyah
mencapai tibuan santri sementara di
luar Jawa masih berkisar antara 50
~400 santri. Ini barangkali berkaitan
dengan sejarah lembaga tersebut dan
umurnya sehingga masyarakat su-
dah mengenal betul terhadap lem-
baga. Perubahan jumlah santri tiga
tahun terakhir pada masing-masing
Madrasah Diniyah tidak terlalu
drastis. Artinya, Madrasah Diniyah
di Jawa tetap dalam tiga tahun terak-
hir memiliki santri lebih besar dari
Madrasah Diniyah di luar Jawa. Ke-
lengkapan fasilitas, ketersediaaan
tenagé dan sumber daya finansial
juga bermacam-macam. Ada yang
sudah lengkap fasilitasnya, ada yang
sangat kurang. Ada yang gurunya

memadai, ada yang biasa saja.
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Demikian juga, ada yang sumber
keuangannya cukup bagus, tapi ada
yang membayar guru saja tidak bisa
terpenuhi.

Temuan Penelitian

Masyaratakat pendukung Mad-
rasah Diniyah sebenarnya seluruh
masyarakat yang terlibat dalam
kegiatan Madrasah Diniyah, baik
yang berkenaan dengan aktifitas
pendidikan maupun kemasyarakat-
an. Untuk memudahkan melihat
bentuk-bentuk dukungan yang
diberikan dijelaskan dalam;

Pertama, berdasarkan jenis

kelamin. Bentuk dukungan ber-

dasarkan jenis kelamin nampak
berbeda sesuai dengan peran dan
kedudukan individu yang bet-
sangkutan. Disamping itu, faktor
budaya juga ikut menentukan
terhadap dukungan yang diberikan
terhadap Madrasah Diniyah. Di
Bandar Lampung misalnya, duku-
ngan.berdasarkan jenis kelamin
berbentuk pemikran, dana, tenaga,
ajakan memasukkan anak ke Mad-
rasah Diniyah. Sedangkan perem-
puan dalam bentuk dukungan
konsumsi, dana. Dukungan kon-
sumsi biasanya diberikan ketika
Madrasah Diniyah sedang mem-

punyai kegiatan seperti membangun

atau kerja gotong royong lainnya.
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Sedangkan dukungan dana dilaku-
kan ketika mereka melakukan ke-
giatan seperti pengajian yang ditkuti
(dalam istilah mereka) salawatan,
yang kemudian hasilnya diserahkan
ke Madrasah Diniyah

Di Jawa Tengah tepatnya di
Desa Turijejo, meskipun kawasan
pedesaan, budaya yang berkembang
di masyarakat tidak membedakan
antara peran serta laki-laki dengan
perempuan, keduanya memiliki hak
dan kewajiban yang sama dalam
kehidupannya. Ini dibuktikan, misal-
nya, oleh kesempatan yang sama
yang diberikan kepada kedua kelom-
pok ini untuk mengenyam pendi-
dikan. Seperti halnya laki-laki,
selepas menamatkan pendidikan
Diniyahnya, perempuan Desa
Turirejo melanjutkan pendidikannya
dengan ‘nyantri’ selama 1-2 tahun di
berbagai pesantren. Hanya saja,
setelah kembali dari ‘nyantri,’
perempuan Desa Turirejo cenderung
untuk segera dinikahkan, sementara
yang laki-laki bekerja di sawah atau
berdagang membantu perekonomian
kedua orangtua mereka. Tetapi par-
tisipasi dan dukungan mereka ke-
pada madrasah tidak dihalangi oleh
petbedaan jenis kelamin, meski uku-
ran dukungan mereka berbeda
antara satu dengan lainnya sesuai
dengan kodratnya.




Berdasarkan data yang dipet-
oleh, sebagian besar (90,20%)
masyarakat pendukung Madrasah
Diniyah Cempaka Kota Banjar
adalah kelompok laki-laki. Semen-
tara kelompok perempuan adalah
9,80. Hal im1 berarti bahwa, kaum
laki-laki lebih banyak memberi
kontribusi dukungan tethadap Mad-
rasah dibandingkan kaum perem-
puan. Masyarakat Banjar adalah
masyarakat yang menghormati
kedudukan kaum laki-laki. Ke-
putusan-keputusan yang diambil
baik dalam keluarga maupun masya-
rakat cenderung diprakarsai oleh
suami atau kaum laki-laki. Hal ini
berimplikasi dalam kehidupan ma-
syarakat sehari-hari, di mana banyak
aktifitas masyarakat yang dipra-
karsai oleh kaum laki-laki.

Menurut H.Asnawi Muham-
mad (Ketua Yayasan Madrasah
Diniyah) bentuk dukungan masya-
rakat terutama kaum laki-laki
terhadap madrasah dapat dilihat
pada tiga aspek yaitu: dukungan
fisik, dukungan moril dan dukungan
materil. Secara fisik mereka ke-
lihatan antusias sekali memenuhi
undangan setiap mengadakan ke-
giatan. Mereka juga mau menyum-
bangkan tenaga untuk bergotong
royong membangun madrasah.
Secara moril rnisalﬁya ketika pelak-
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sanaan Majelis Dzikir yang diadakan

- setiap malam Jum’at, kaum laki-laki

ternyata lebih banyak hadir dan
berperan, baik sebagai pengurus,
sebagai panitia maupun sebagai
peserta biasa. Dukungan moril yang
lain misalnya memasukkan anak ke
Madrasah Diniyah. Berdasarkan
data yang diperoleh rata-rata
90,20% inisiatif memasukkan anak
ke Madrasah Diniyah, dan mem-
berikan sumbangan untck pem-
bangunan Madrasah Diniyah (se-
bagai bentuk dukungan materil),
muncul dari kaum laki-laki. Angka
ketetlibatan/dukungan kaum laki-
laki ini ternyata lebih besar diban-
dingkan angka ketetlibatan/ du-

-kungan perempuan yaitu 9,80%.

Sebaliknya kaum perempuan lebih
banyak berada di rumah mengurusi
keperluan rumah tangga. Dukungan
oleh kaum perempuan meskipun
kurang kelihatan secara fisik dan
materl, tetapi pada hari-hari tertentu
atau kegiatan-kegiatan besar mereka
ikut membantu peketjaan suami dan
kaum laki-laki. Misalnya, memasak
dan mengantar makanan pada acara-
acara tertentu di lingkungan Madra-
sah Diniyah, termasuk member-
sihkan lingkungan Madrasah Dini-
yah, tempat tinggal dan goro ber-
sama.
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Pada Madrasah Diniyah Ba-
bussalam Kalimantan Tengah,
kaum perempuan terlihat lebih
menonjol dukungannya diban-ding
laki-laki, misalnya dalam hal
dorongan terhadap anaknya untuk
masuk MD adalah dart kaum ibu,
kaum bapak hanya mendukung dari
belakang. Dukungan dana untuk
memajukan Madrasah Diniyah lebih
banyak diperoleh dari sumbangan
pengajian majelis ta’lim kaum ibu
yang dilaksanakan di lingkungan
komplek Babussalam. Berbeda
dengan yang di Madrasah Diniyah

Nurul Iman, laki-laki lebih dominan

dalam penyelenggaraan, terutama
dalam bentuk dana maupun tenaga.
Sedangkan di Madrasah Diniyah
Nahdlatussalam tidak terlihat mana
diantara jenis kelamin yang lebih
menonjol partisipasinya terhadap
penyelenggaraan MD, karena pen-
dukung yang lebih dominant adalah
dati Kalangan orang tua murid dan
dari yayasan

Sesuai dengan kondisi lapangan
masing-masing maka dukungan yang
diperlukan dan diberikan oleh
masyarakat di Kalimantan Selatan
juga berbeda. Pada Madrasah Dini-
yah yang sedang membangun, du-

kungan lebih banyak diberikan oleh

kaum bapak/laki-laki dalam bentuk
ketja bakt bergotong royong mem-
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bangun Madrasah Diniyah. Pada
Madrasah Dintyah yang memerlukan
dukungan dana bukan bangunan,
dukungan yang diberikan seimbang
antara kaumlaki-laki dan perempuan
misalnya dalam bentuk sumbangan
dana. Namun kalau dilihat secara
umum yang lebih banyak mem-
berikan dukungan terhadap Mad-
rasah Diniyah adalah laki-laki
termasuk dukungan pemikiran
disaat pertemuan.

Bentuk dukungan di Jawa Timur
sangat bervariasi dan proporsional
sesuai dengan kemampuan dan
keahlian masing-masing. Misalnya
mereka yang ahli dalam membuat
batu merah, maka mereka menyum-
bangkan batu merah, mereka yang
kuat mengambil pasir dan batu kali
dari sungai, mereka menyumbang-
kan pasir dan batu kali, mereka yang
secara ekonomi tergolong memiliki
kemampuan, maka mereka memberi
dukungan berupa uang untuk mem-
beli semen, besi dan bahan bangun-
an lainnya. Selain itu, terdapat pula
di antara masyarakat pendukung
memiliki kebun, maka mereka mem-
berikan hasil kebunnya, misalnya
pisang, singkong, ubi untuk
dimakan oleh orang yang bekerja
(bergotong royong). Juga di antara
masyarakat yang memiliki keahlian

membuat kue-kue, ini umumnya




adalah perempuan, maka mereka
membuat kue untuk diberikan
kepada orang yang beketja. Begitu-
pun di antara masyarakat, ada yang
memiliki warung/tokoh yang men-
jual Aqua, teh botol atau jenis
minuman lainnya, maka mereka
memberikannya, ada pula masya-
rakat memiliki tokoh material,
seperti semen, besi dan bahan
bangunan lainnya, maka mereka
menyumbangkannya. '
Kedua, berdasarkan usia.
Dilihat dari usia, bentuk du-
kungan yang diberikan tidak terlalu
kelihatan berbeda. Misalnya yang
termasuk dalam kategori tua (40
tahun ke atas) memberikan duku-
ngan dalam bentuk tanaga, moril,
dan pemikiran. Sedangkan yang
muda dalam bentuk dana, tenaga,
pemikiran dan dorongan. Terdapat
penekanan berbeda antara duku-
ngan yang diberikan kaum muda
dengan tua meskipun dalam bahasa
yang sama. Misalnya dalam hal
pemikiran, bagi kalangan muda,
pemikiran ini biasanya diimple-
mentasikan dalam bentuk keter-
- libatan untuk merumuskan program
Madrasah Diniyah, sedangkan bagi
kalangan tua, berwujud nasehat-
nasehat. Ini yang terjadi di Lampung,
D1 Bali usia tua maupun muda ikut
bersama-sama memberikan perha-
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tian . tethadap perkembangan-

madrasah. Masyarakat

yang
tergolong usia tua memberikan
perhatian yang tinggi terhadap
Madrasah Diniyah. Mereka lebih
banyak berperan sebagai penggagas
dan inspirator. Sebaliknya kelompok
usia muda cenderung mendukung
dalam bentuk mengajar dan menge-
lola secara penuh penyelenggaraan
Madrasah Diniyah sehari-hari. Masih
kelompok muda mendukung pada
hal-ha] teknis seperti menjadi pani-
tia kegitan yang diadakan oleh pihak
madrasah. Demikian juga yang
terjadi di Jawa Tengah, dukungan

~dalam kategori usia memberikan

dukungan yang sama terhadap’
madrasah. Mulai dari guru sampai
tokoh masyarakat setempat serta
masyarakat pada umumnya hampir
seluruhnya memberi dukungan yang
sulit dipisahkan.

Masyarakat Banjar dan masya-
rakat Cempaka khususnya di Kali-
mantan Selatan adalah masyarakat
yang menempatkan pendidikan
pada posisi yang penting. Buktinya
mereka bersedia menyumbangkan
pikiran, tenaga, motil dan materil
bagi kemajuan Madrasah Diniyah
yang ada di lingkungan tempat
tinggal mereka. Dukungan masya-

- rakat terhadap Madrasah Diniyah

juga tidak mengenal batas usia.
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Menurut Moh. Zarkasi, masyarakat
Cempaka baik tua maupun muda
ikut bersama-sama memberikan
pethatiannya terhadap perkem-
bangan madrasah. Berdasarkan data
yang diperoleh tetnyata 56,86%
masyarakat yang tergolong usia tua
masih memberikan perhatian yang
tinggi terhadap Madrasah Diniyah.
Kalangan tua umumnya lebih ba-
nyak berperan sebagai pengayom,

memberikan sumbangan ide dan

pikirannya untuk kemajuan Madra-
sah Diniyah. Sebaliknya masyarakat
kelompok usia muda cenderung pada
kegiatan-kegiatan fisik, seperti
kegiatan gotong foyong dan
mengadakan kegiatan tertentu.
- Sebanyak 43,14% di antara mereka
merupakan generasi penerus yang
akan melanjutkan pembangunan
Madrasah Diniyah di masa yang akan
datang. Menurut Moh Zarkasi,
kerjasama yang baik dan adanya
iklim harmonis antara kaum tua
dengan kaum muda di Kelurahan
Cempaka

Banjar, merupakan

kekuatan atau modal masyarakat

untuk mengembangkan Madrasah

Diniyah di masa yang akan datang,

Di Kabupaten Kapuas Kali-
mantan Tengah masyarakat usia tua,
terutama dari kalangan orang tua
murid, ternyata lebih dominan dalam
memberikan dukungan dalam ben-
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tuk memasukkan anak-anaknya ke
Madrasah Diniyah. Disamping itu,
kalangan muda juga tetlibat dalam
pelaksana teknis dan staf di Mad-
rasah Diniyah. Sedangkan usia tua,
lebih kepada pemikran dan menjadi
pimpinan Madrasah Dinityah. Ka-
rena masyarakat pendukung Mad-
rasah Diniyah di Kab. Kapuas
mayoritas darti kalangan muda maka
mereka inilah yang lebih banyak bet-
peran, seperti dukungan tenaga,
dana dan pemikiran. Sedangkan dari
kalangan tua lebih banyak mem-
berikan dukungan pemikiran dan
suport dalam rangka meningkat
motivasi dan semangat kaum muda
agar dapat berpartisipasi peniuh
dalam menggerakkan dan mening-
katkan mutu penyelenggaraan Mad-
rasah Diniyah.

Secara teoretik, di Jawa Timur,
bentuk dukungan yang diberikan
baik oleh pihak laki-laki maupun
perempuén kepada Madrasah Dini-
yah secara proporsional dan profes-
sional, yaitu sesuai dengan kemam-
puan dan keahlian masing-masing,
maka demikian pula halnya bentuk
dukungan yang diberikan baik oleh
masyarakat yang tergolong usia
muda maupun usia tua. Namun
demikian, masyarakat yang ter-
golong usia tua sudah barang tentu
telah memiliki segudang peng-




alaman, terutama dalam hal mem-
berikan dukungan dalam rangka pet-
tumbuhan dan perkembangan
Madrasah Diniyah. Karena itu,
bentuk dukungan masyarakat go-
longan usia muda lebih cenderung
kepada dukungan berupa tenaga
(Bisik) ketimbang dukungan berupa
ide-ide/ pemikiran dan dukungan
berupa materi. Dalam hal ini,
dukungan berupa tenaga (fisik)
bentuknya adalah menjadi ke-
amanan pesantren, khususnya pada
tahun 1965 golongan usia muda
memegang peranan yang sangat
penting dan strategis dalam meng-
amankan Pesantren Roudlatun
Nasytin dari gangguan dan ancaman
propokasi kaum komunis (PKI).
Juga sebelumnya, yaitu sekitar tahun
1950 hampir semua masyarakat
golongan usia muda bergabung
dengan pasukan Hizbullah dalam
berjuang untuk menegakkan kebe-
naran dan memberantas kebathilan.
Ini menunjukkan, bahwa dukungan
berupa tenaga bukan berarti tidak
penting, tapi bahkan sangat penting.
Sejalan dengan perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi, maka
pada saat Ini dukungan golongan
masyarakat usia muda kepada Mad-
rasah Diniyah tidak hanya terbatas
kepada dukungan berupa tenaga
(fisik) saja, tapi sudah mulai kepada
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masalah-masalah lainnya, misalnya
mengajarkan/melatih santri/siswa
Madrasah Diniyah tentang membaca
puisi yang bernuasa islami dan mem-
buat kaligrafi. Hal ini mereka
lakukan tanpa dibayar (gratis).
Namun, jumlah golongan usia
muda yang memiliki keahlian
semacam ini masih terbatas di
desa ini.

Ketiga, berdasarkan pen-
didikan. Kualitas intelektual sese-

. orang fidak mesti sama antara satu

dengan yang lain meski dalam jenis
dan jenjang pendidikan yang sama.
Tergantung pada sejauhmana ma-
sing-masing orang menyerap bera-
gam ilmu dan pengetahuan yang
diterimanya dan berupaya menerap-
kannya di tengah kehidupan ber-
masyarakat. Itulah nampaknya yang
cukup menonjol dalam kehidupan
masyarakat Desa Turirejo. Para
alumnus madrasah dan pesantren ini
mencoba memberikan dukungan
pada madrasah sesuai dengan
kemampuannya masing-masing.
Di antara mereka, ada yang
menyumbangkan pikiran dan

-tenaganya dengan menjadi guru
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di Madrasah Diniyah Syafi'iyyah
Ash-Shodiq, bahkan sebenarnya,
hampir seluruh tenaga pendidik dan
kependidikan di madrasah ini adalah
alumnus dari madrasah itu sendiri.
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Sementara dua (2) alumnus lain
memperkuat kinerja madrasah
dengan menjadi tenaga administrasi.
Sedangkan lima (5) orang sesepuh
masyarakat, di samping bertang-
gungjawab terhadap kegiatan ke-
agamaan secara umum di Desa

Turirejo, juga terlibat langsung

dalam kegiatan pembelajaran

sehari-hart selaku guru madrasah.
Sementara di Lampung, pendukung
dari sisi pendidikan, dapat dilihat
dalam tiga kategori; yaitu dasar,
menengah dan tinggi. Masyarakat
pendukung Madrasah Diniyah di
Bandar Lampung memenuhi tiga
criteria ini dan memberikan duku-
ngan yang berbeda. Yang berpendidi-
kan dasar, memberikan dukungan
dalam bentuk menjadi wali murid
dan tenaga teknis. Yang berpen-
didikan menengah, dalam bentuk
dana, wali murid dan pemikiran.
Sedangkan yang berpendidikan
tinggi dalam bentuk dana, pemi-

kiran, tenaga non teknis, motivasi

kepada masyarakat.

D1 Bali, tingkat pendidikan
masyarakat pendukung MD di
lingkungan Tegal Kertha rata-rata
lulusan SLTA dan S1. Katenanya,
tujuh orang yang menjadi infot-
man, lima diantaranya lulusan S1,
hanya dua orang yang lulusan SL.TA.
Kelima lulusan S1 itu ditempuh di
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Petguruan Tinggi Agama Islam.
Dan, sebagian dari mereka pernah
mondok di pesantren. Namun, ada
juga kelompok masyarakat yang
berasal dari SLTP dan pondok
pesantren. Bentuk dukungan masya-
rakat baik yang berasal dari tingkat
pendidikan dasar, menengah, dan
tinggi, sama-sama memberikan
semangat dan kesadaran kepada
masyarakat menyangkut pentingnya
pendidikan agama di Madrasah
Diniyah. Bentuk dukungan dari
berbagai tingkat pendidikan cukup
beragam baik tenaga, pikiran, moril,
dan meteril. Tingkat pendidikan
yang relatif tinggi memberikan
pengaruh pada bentuk dukungan
kepada Madrasah Diniyah, terutama
kelompok masyarakat yang berasal
dari Perguruan Tinggi Agama Islam.
Karena mereka memahami betul apa
itu lembaga Madrasah Diniyah,
mereka lah yang menentukan sistem
penyelenggaraan Madrasah Diniyah.
Bentuk dukungan yang cukup bet-
pengaruh bagi kelembagaan Mad-
rasah Diniyah berasal darl masya-
rakat yang berpendidikan SLTA
dengan semangat keislaman yang
kuat.

Di Desa Cempaka, Kalimantan
Selatan, masyarakat pendukung
berdasarkan pendidikan terditi dari
pendidikan Sekolah Dasar sebanyak




47,06%, Sekolah Menengah 49,02,
dan Sekolah Tinggi 3,92%. Data ini
memberi gambaran bahwa sebagian
besar penduduk kelurahan Cempaka
Banjar Baru adalah mereka yang
memiliki latar belakang pendidikan
rendah dan menengah. Apabila
digabungkan mereka berjumlah
96,08%, dan sangat sedikit yang
berkesempatan mengenyam pen-
didikan tinggi. Untuk lebih jelasnya
data dilihat melalui tabel 3 berkut
ini. Sedangkan masyarakat secara
keseluruhan tergambar, pendidikan
rendah (SD), pendidikan menengah
(SLTP dan SMA) dan pendidikan
tinggi (D3 dan S1). Berdasarkan
pengelompokan 1ni, jumlah pen-
duduk yang memiliki latar belakang
pendidikan rendah adalah 47%,
penduduk berpendidikan menengah
49,02%, dan berpendidikan tinggi
3,92%. _

Tinggi rendahnya tingkat pen-
didikan tidak menghalangi masya-
rakat untuk memberi dukungan
terhadap Madrasah Diniyah. Baik
masyarakat yang berpendidikan
rendah, menengah maupun pen-
didikan tinggi untuk turut serta
bersama-sama memajukan pem-
bangunan Madrasah Diniyah. Oleh
karena itu jumlah masyarakat yang
memiliki latar belakang pendidikan
rendah dan menengah lebih tinggi,
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sehingga dukungan yang mereka
berikan lebih tinggi pula dari
pada dukungan yang diberikan
oleh masyarakat dengan latatr
tinggi.
Menurut Moh Zarkasi dukungan

belakang pendidikan

masyarakat ini merupakan gambaran
adanya kesadaran yang tinggi pada
masyarakat tentang pentingnya

pendidikan untuk anak-anak

“meteka. Meskipun banyak di antara

masyarakat yang berpendidikan
rendah dan menengah, tetapi
semangat mereka untuk membe-
rikan dukungannya berupa tenaga,
pikiran, moril, dan meterilnya tidak
pernah kendur. Masyarakat yang
tergolog berpendidikan rendah dan
menengah umumya berprakarsa
dengan cara memasukkan anak ke
Madrasah Diniyah, memberikan
sumbangan materil (misalnya:
wakaf, infak dan sedekah) dan sum-
bangan tenaga. Semetara itu,
masyarakat berpendidikan tinggi

selain ikut memasukkan anak dan

" ikut memberi sumbangan untuk
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pembangunan Madrasah Dintyah, -
juga banyak yang terlibat dalam
kepengurusan dan kepanitiaan.
Berbeda dengan di Kalimantan
Selatan, di Kalimantan Tengah, latar
belakang pendidikan sangat mem-
pengaruhi seseorang untuk mampu

melaksanakan sesuatu sesuai de-
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ngan pengetahuan dan pengalam-
annya. Bagi masyarakat pendukung
Madrasah Diniyah yang berpen-
didikan SLTP ke bawah pada
umumnya lebih berpartisipasi dalam
hal tenaga untuk kepentingan Mad-
rasah Diniyah di Kab. Kapuas. Yang
berpendidikan SLTA lebih banyak
berpartisipasi dari sisi dana dan
usaha. Dana tersebut bisa dari yang
bersangkutan dan juga dari sumber
lain yang diusahakan oleh kalangan
yang berpendidikan menengah

tersebut. Bagi pendudkung yang

berpendidikan Tinggi dukungan
lebih dalam pendanaan dan pemi-
kiran. Hal ini terlihat pada pen-
dukung yang bekerja sebagai pega-
wal negeri baik pegawai biasa
maupun sebagai pejabat di ling-
kungan pemerintah setempat. Ma-
syarakat pendukung Madrasah
Diniyah Kab. Kapuas dari unsur
orang tua murid pada umumnya
masih berpendidikan rendah, seba-
gian besar hanya tamat SLTA/MA
dan sedikit sekali yang tamat Per-
guruan Tinggi, bahkan masth ada
yang tidak tamat SD/MIL

D1 Jawa Timur, dari 4.275 jiwa

penduduk Desa Beratkulon, hanya
terdapat 1.190 orang (27,84 %) yang
telah menempuh pendidikan formal,
selebihnya mereka belum dan tidak
pernah menempuh pendidikan for-
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mal. Dengan demikian, dar1 1.190
jiwa (27,84 %) penduduk yang telah
menempuh- pendidikan formal, di
antaranya terdapat mereka yang
berpendidikan dasar (SD/MI dan
SMP/MTs) dan yang sederajat
sebanyak 518 orang (43,53 %),
dan berpendidikan menengah (MA/
SMA) dan yang sederajat sebanyak
569 orang (47,82 %), sedangkan
mereka yang berpendidikan tinggi
(universitas, institut, akademi) dan
yang sederajat hanya mencapai 103
orang (8,65 %). Tingkat pendidikan
masyarakat tidak selalu identik
dengan bentuk dukungan yang
diberikan kepada Madrasah Diniyah.
Artinya tidak selalu masyarakat yang
berpendidikan dasar bentuk dukung-
annya hanya sederhana saja dan
sebaliknya, tidak selalu masyarakat
berpendidikan tinggi bentuk du-
kungannya kepada Madrasah Dini-
yah tergolong istimewa. Kenyataan
ini terjadi pada masyarakat pen-
dukung Madrasah Diniyah di desa
mi, di mana masyarakat pendukung
yang berpendidikan dasar dan mene-
ngah di desa ini selalu berusaha
secara maksimal sesuai kemampuan
dan keahliannya memberikan du-
kungan yang terbaik kepada Mad-
rasah Diniyah, misalnya mereka rela
beketja tanpa mengenal lelah mem-
buat batu merah, mengangkat pasir




dan batu kali dari sungai untuk
keperluan pembangunan Madrasah
Diniyah. Juga mereka yang memiliki
keahlian sebagai tukang bangunan,
jika bersamaan kegiatan pemba-
ngunan di pesantren (Madrasah
Diniyah) dengan permintaan bekerja
pada suatu bangunan meskipun di-
bayar mahal, maka mereka tetap
memilih dan mendahulukan untuk
bekerja di pesantren, meskipun
tidak menerima bayaran. Dan me-
reka ini, bekerja dengan ikhlas tanpa
mengharapkan pujian dan sanjungan
darl sesama manusia, bahkan me-
reka merasakan suatu kepuasan yang
tak ternilai harganya, jika mereka
beketja sebagai tukang bangunan di
pesantren. '

Masyarakat berpendidikan ting-
gi (satjana) yang jumlahnya sangat
terbatas di desa ini dan umumnya
bekerja sebagai pegawai negeri
memberikan dukungan kepada
Madrasah Diniyah umumnya bet-
bentuk materi (uang), namun besar
uang tersebut umumnya sekitar dua
ratus ribu rupiah, Padahal masya-
rakat yang berpendi-dikan dasar atau
menengah pun yang jumlahnya
cukup besar di desa ini dan mereka
sebagian besar bekereja sebagai
petani atau wiraswasta, selain
memberikan sumbangan berupa
tenaga juga berupa uang yang
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jumlahnya sama, bahkan kadang-
kadang jauh lebih besar dibanding
dengan orang yang berpendidikan
tinggi (sarjana). Di samping itu, jika
masyarakat berpendidikan tinggi
memberikan dukungan berupa uang,
mereka cenderung kurang ikhlas,
sebab umumnya mereka setelah
memberikan sumbangan minta
kepada kiyai untuk dido’akan,
misalnya dido’akan agar rezekinya
dimurahkan dan diluaskan oleh
Allah. Karena itu, mereka mem-
berikan dukungan dengan meng-
harap sesuatu, yaitu agar pak kyai
besedia mendo’akannya.
Keempat, berdasarkan pe-
kerjaan. di Bali masyarakat Tegal
Kertha karena letaknya berada di
perkotaan, pekerjaan masyarakatnya
sebagian besar bergerak di bidang
jasa, karyawan swasta, dan wiras-
wsata (lihat peketjaan masyarakat
Tegal Kertha di atas). Hal ini juga
terhhat, misalnya, dari pekerjaan
orang tua siswa Madrasah Diniyah,
Madrasah Diniyah Quba, yang
terdiri dari 5 orang pedagang, 74
orang wiraswasta, 32 orang karya-
wan (pegawai swasta), 2 orang guru,

4 orang PNS, 10 orang karyawan
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BUMN, 1 orang pegawai kantor
desa, 3 orang polri, 1 orang buruh,
2 orang IRT, dan 1 orang nelayan.
Dari jumlah tersebut 54 % sebagai
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wiraswasta dan 22,2 % karyawan
swasta.

Bentuk dukungan dari kelom-
pok wiraswasta dan karyawan swas-
ta adalah membayar SPP setiap
bulan. Bagi mereka juran SPP di
Madrasah Diniyah di lingkungan
Tegal Kerta rata-rata Rp. 20000
tidak dianggap berat. Mereka juga

tidak jarang mengeluarkan uangnya

untuk kebutuhan Madrasah Diniyah.
Sebagai kepala Seksi Pengawasan
dan Evaluasi PDAM Kabupaten
Badung dengan penghasilan tetap-
nya sebesar Rp 2.500.000, Syah-
zuana Harahap disamping sebagai
ketua yayasan pendidikan Quba dan
menyekolahkan anak-anaknya ke
Madrasah Diniyah, ia juga membuka
percetakan yang hasilnya untuk
kepentingan Madrasah Diniyah.
Para pegawai negeri kandepag
maupun kanwil selalu memberikan
arahan dan pembinaan seputar
penyelenggaraan Madrasah Diniyah.
H. Gufron dan H. Musahal kedua-
nya selalu mendampingi dan me-
lakukan pembinaan terhadap Mad-
rasah Diniyah yang ada di Desa
Tegal Kertha, khususnya lagi Mad-
rasah Diniyah Quba dan Al-Muh-
tadin. Mereka berdua saat mengun-
jungi Madrasah Diniyah selalu men-
dukung dengan cara menjelaskan
kurikulum Madrasah Diniyah. Saat
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pensiun para pegawai Depag justru
lebih memfokuskan lagi pada
perkembangan dan kemajuan Mad-
rasah Diniyah. Bagi H. Ramlan yang
telah pensiun, membaktikan diri
untuk Madrasah Diniyah secara
penuh menjadi pilihan hidupnya.
Setelah pensiun dirinya lebih leluasa
untuk memberikan dukungan ke-
pada Madrasah Diniyah. Hampir
setiap hari ditinya berada di Mad-
rasah Diniyah sambil mengajar anak-
anak atau memperhatikan para guru
yang sedang mengajar. Bahkan tidak
hanya itu saja, ia juga memikirkan
hal-hal yang berkaitan dengan
masalah kurikulum Madrasah Dini-
yah. Dari uraian tersebut dapat
distmpulkan bahwa dukungan ber-
dasarkan pekerjaan dapat dikelom-
pokkan; PNS memiliki kecender-
ungan untuk memberikan dana,
pemikiran, tenaga. Kalangan wira-
swasta (ini tidak banyak) mem-
berikan dukungan dana (donator
tetap), pemikiran dan tenaga non
teknis. Mahasiswa dalam bentuk
pemikiran dan motivasi. Pedagang
dalam bentuk dana (bila ada iuran),
tenaga tekinis, dan wali murid.
Tukang becak, dalam bentuk tenaga
teknis (instalasi listrilk dan kebet-
sthan), wali murid.

Di Kalimantan Selatan, du-
kungan berdasarkan peketjaan dapat




dijelaskan sebagai berikut: petani
berjumlah 35,29%, pendulang intan
25,49%, guru 15,69%, swasta
9,80%, pedagang 7,84%, sopir
3,92%, dan tukang jahit 1,07%. Dari
data ini dapat diketahui bahwa
masyarakat Cempaka pada umum-
nya bergerak dalam usaha tani dan
pendulang intan. Apabila keduanya
djjumlahkan maka rata-rata mereka
berjumlah 60,78%. Sebagian kecil
saja masyarakat yang beketja sebagai
pedagang, guru, tukang jahit, sopir
dan swasta. Lebih jelas keadaan
jumlah penduduk Cempaka bet-
dasarkan jenis pekerjaannya dapat
dilihat melalui tabel 4 berikut ini.
Sementara dari sisi pendapatan
yaitu, masyarakat berpendapatan
antara Rp.500.000 s/d Rp.
1.000.000 sebanyak 66,67%, bet-
- pendapatan .di bawah Rp. 500.000
sebanyak 21,57%, dan di atas Rp.
1000.000 sebanyak 11,76%. Data
ini menggambarkan bahwa pada
umumnya masyarakat mempunyai
pendapatan sedang yaitu antara
Rp.500.000 s/d Rp. 1.000.000.
Apabila dikaitkan dengan jenis
pekerjaan maka golongan masya-
rakat ini adalah mereka yang bekerja
sebagai petani dan pendulang intan.
Lebih jelas keadaan masyarakat
berdasarkan pendapatan dapat
dilihat melalui tabel 5 berikut ini.
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Menurut K.H. Asnawi Muhammad,
jumlah atau tingkat pendapatan
masyarakat tidak mengurangi minat
masyarakat untuk memberikan
dukungannya mereka terhadap Mad-
rasah Diniyah. Masyarakat sudah
bisa memahami amalan seseorang
bukan ditentukan oleh banyak

“sedikitya jumlah materi yang diberi-

kan, tetapi oleh niat ikhlas yang ada
dalam hati. Buktinya, ada masya-
rakat yang sedikit bahksn tidak
mampu berinfak, berwakaf dan ber-
sedekah, tetapi mereka mampu
meyumbangkan tenaganya untuk
kegiatan pembangunan madrasah.
Misalnya, datang untuk gotong
royong, | datang meramaikan ke-
giatan, mengantar makanan ketika
ada acara-acara tertentu di Madrasah
Diniyah, dan menghadiri undangan
rapat dan sebagainya.

Latar belakang jenis pekerjaan
yang berbeda-beda tidak mengurangi

semangat masyarakat untuk mem-

‘berikan dukungannya terhadap
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Madrasah Diniyah. Menurut K.H
Asnawi Muhammad, jenis pekerjaan
ada hubungannya dengan jumlah
pendapatan masyarakat. Masyarakat
yang mempunyai pekerjaan sebagai
guru, pendulang intan, dan swasta
umumnya mempunyai pendapatan
yang lebih tinggi dari pada yang
memiliki pekerjaan lainnya. Oleh
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sebab itu intensitas mereka dalam
memberikan dukungan berupa
zakat, infak dan sedekah kepada
Madrasah Diniyah cenderung lebih
tinggi. Bentuk dukungan masyarakat
petani dan pendulang intan antara
lain memasukkan putra putrinya ke
Madrasah Diniyah, memberi sum-
bangan untuk pembangunan, meng-
ikuti kegiatan-kegiatan madrasah.
Masyarakat yang berprofesi sebagai
guru lebih banyak duduk dalam
kepengurusan (11,79%). Guru
merupakan orang-orang terdidik
yang dianggap lebih tepat untuk
aktif dalam kegiatan Madrasah
Diniyah sebagai lembaga pendidik-
an. Namun untuk memasukkan
putra putrinya ke Madrasah Diniyah
dukungan guru justru lebih kecil,
hanya 3,92%.

Masyarakat pendukung Mad-
rasah Diniyah Kab. Kapuas moyo-
ritas adalah petani mencapai lebih
dari 75 %, selebihnya dalam pet-
sentase yang relatif kecil terdiri dari
pegawai swasta 11 %, pedagang 5
% pegawai negeri 6 % dan lain-lain
3 %. Demikian pula yang betlokasi
di pinggir kota dan di desa pada
umumnya pendukungnya adalah
bekerja sebagai petani mencapai 90
%. Sebagaimana dijelaskan di atas
bahwa mayoritas masyarakat pen-
dukung dari kalngan orang tua murid
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Madrasah Diniyah adalah petani,
maka dukunagn yang umumnya
mereka berikan adalah dalam ben-
tuk tenaga 'seperti kerja bakti dan
gotong royong. Disamping mem-
bayar SPP bulanan para orang tua
petani juga ada yang memberikan
sumbangan secara sukarela kepada
para guru pada saat panen berupa
hasil panen tahunan. Partisipasi
pembiayaan dan penggajian guru
semacam ini terjadi pada Madrasah
Diniyah-di pedesaan seperti yang
terjadi di Madrasah Diniyah Mam-
baul Ulum Tamban Ds. Bandaraya
Kec. Kapuas Kuala, dimana setiap
murid menyumbang setengah ku-
wintal (50 kg) gabah setelah panen.
Bagi mereka yang punya potensi dari
segi keuangan menyumbang sesuai
dengan kemampuannnya untuk
Madrasah Diniyah. Sementara bagi
yang punya jabatan strategis di
pemerintahan memberikan bantuan
dengan partisipasi dalam bentuk
kebijakan dan dana bantuan bagi
Madrasah Diniyah sebagaimana
sekolah umum lainnya.

- Dari sisi penghasilan, rata
berpenghasilan di bawah Upah
Minimum Regional yaitu rata-rata
kurang dar1 Rp.300.000 perbulan
yaitu dihitung hasil panen total di
bagi 12 bulan. Dengan penghasilan
yang demikian, partisipasi yang




diberikan terhadap Madrasah Di-
niyah hanya membayar uang sekolah
bulanan yang jumlahnya antara Rp.
2.000 — Rp. 4.000 perbulan. Bagi
Madrasah Diniyah yang tidak me-
mungut uang bulanan partisipasinya
kepada Madrasah Dintyah dan untuk
membayar gaji guru yaitu bagi guni
yang mengajar 1 kelas akan me-
nerima 110 blek dan yang mengajar
2 kelas menerima 140 blek @ blek
Rp. 12.000. Dan bagi tenaga peng-
ajar Madrasah Diniyah sawahnya
dikerjakan oleh masyarakat sebagai
imbal jasa. Bagi yang berpenghasilan
sedang dan tinggi memberikan
sumbangan yang diperlukan oleh
Madrasah Diniyah sesuai dengan
kemampuan, disamping membayar
uang sekolah putra/putrinya di
Madrasah Diniyah.

Dar1 4.275 jiwa penduduk Desa
Beratkulon, Jawa Timur terdapat
2.208 orang (51,65 %) yang telah
terdaftar memeliki pekerjaan, sele-
bihnya mereka belum dan tidak
terdaftar memiliki pekerjaan. De-
ngan demikian, dar1 2.208 jiwa
(51,65 %) penduduk yang telah
terdaftar memiliki pekerjaan, di
antaranya terdapat 304 orang (13,77
%) bekerja sebagai petani, 1.748
orang (79,17 %) buruh, 58 orang
(2,63 %) pegawai negeri dan terdapat
98 orang (4,44 %) sebagai wira-
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swasta. Dari sisi pekerjaan cukup
bervariasi, yaitu petani, buruh,
pegawai negeri dan wiraswasta. Dari
jenis peerjaan ini, ternyata terbanyak
adalah sebagai buruh (buruh tani,
buruh bangunan dan sebagainya)
dan petani, kemudian pegawai negeri
dan yang paling sedikit adalah
wiraswasta. Adapun bentuk du-
kungan masyarakat dapat dikelom-
pokkan sebagai berikut : PNS yang
jumlahnya hanya sebagian kecil
(2,63 %) di desa ini, memberikan
dukungan berupa tenaga dan ka-
dang-kadang berupa materi. Sebab
pegawai negeri ini tidak semuanya
berpenghasilan tinggi sebagaimana
halnya wiraswasta, tapi di antara
mereka ada yang berpenghasilan
rendah seperti halnya buruh atau
petani. Dan pada sisi lain, pegawat

. negeri ini tidak memiliki waktu yang
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luang untuk memberi dukungan
berupa tenaga sebagaimana halnya
wiraswasta, sebab setiap hari harus
ke kantor.

Pembahasan

Ketika kita memasuki akhir
abad ke-21 para perencana dan
administrator pendidikan terus
dituntut untuk mengidentifikasi
pelbagai faktor yang akan mem-
bentuk masyarakat secara kese-
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luruhan. Salah satu faktor terpen-
tingnya adalah. reposisi kekuasaan
dan tanggungjawab tertentu bidang
pendidikan agar menjauh dari peme-
rintah dan kewenangan pusat,
menuju masyarakat lokal, masya-
rakat riil pendukung penyeleng-
garaan pendidikan (lihat: Ibtishom
Abu Duho1;2002 hal xi).

~ Tema besar dunia pendidikan di
Indonesia sejak tahun 1999 adalah
peningkatan peran dan partispasi
masyarakat dalam poenyelenggaraan
pendidikan. Tema ini diusung de-
ngan konsep dasar Manajemen
Berbasis Sekolah (Schoo! Based
Managemeni), dengan mengembang-
kan peran dan partisipasi masyarakat
yang selama ini telah didominasi
oleh peran pemerintah pusat.

Di lingkungan Departemen
Agama dikenal lembaga pendidikan
seperti MI, MTs, MA, Pondok
Pesantren, Madrasah Diniyah dll.
Lembaga-lembaga tersebut pada
awalnya lahir dan berkembang
berkat dukungan dan partisipasi
masyarakat sekitarnya, utamanya
para orangtua yang telah memper-
cayakan pendidikan anaknya ke
madrasah, Pondok Pesantren atau
Madrasah Diniyah. Tetapi, dengan
begitu besarnya peran yang diambil
oleh Pemerintah selama ini telah
menimbulkan berbagai dampak
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negatif di lapangan. Di antaranya
adalah begitu besarnya harapan yang
digantungkan para pengelola pen-
didikan terhadap bantuan Peme-
rintah, dan pada akhirnya berakibat
pada segala sesuatu yang berkaitan
dengan pendidikan, seolah-olah
hanya menjadi tanggungJawab
pemerintah saja, khususnya Peme-
rintah.

Sebelum lahirnya UU Sisdiknas
No. 20 tahun 2003, Madrasah
Diniyah dikenal sebagai madrasah
yang mempunyai peran melengkapi
atau menambah pendidikan agama
bagl anak-anak yang bersekolah di
sekolah-sekolah umum pada pagi
harinya. Sehingga Madrasah Diniyah
di berbagai daerah utamanya di
kota-kota banyak dikenal sebagai
sekolah sore atau sekolah mengaji.
Kurikulum yang digunakan hampir
seratus persen adalah mata pelajaran
agama. Dahulu, tumbuhnya Mad-
rasah Diniyah dilatar belakangi oleh
keresahan sebagian orangtua siswa
di sekolah umum yang merasakan
bahwa pendidikan agama yang
diterima anaknya di sekolah umum
belum memadai untuk mengantar-
kan anaknya dapat melaksanakan
ajaran agama Islam sesuai dengan
yang diharapkan. Itulah antara lain,
sebabnya muncul berbagai nama
yang dialamatkan kepada lembaga




Madrasah Diniyah ini seperti sekolah
mengaji, sekolah sore, dan berbagai
istilah-1stilah lokal lainnya.
Pendukung Madrasah Diniyah
pada dasarnya adalah mereka masya-
rakat umum yang memiliki kepti-
hatinan sama terhadap masa depan
pendidikan agama bagi anak-bangsa.
Memang tidak dapat secara jelas
dipetakan pemisahan dukungan
berdasarkan jenié kelamin, usia,
pendidikan dan peketjaan, bahkan
dari data yang diperoleh, bentuk
dukungan tersebut bisa menjadi
tumpang tindih. Misalnya, ketika
dukungan itu diambil dari golongan
usia, dan jenis kelamin, sangat
terbuka informan yang sama masuk
keduanya. Informan berjenis ke-
lamin perempuan sebagai contoh,
melakukan dukungan dalam bentuk
bantuan keuangan. Tapi pada saat
yang berbeda, ketika dilihat dari
golongan usia, informan yang sama
bisa masuk di dalamnya. Oleh karena
itu, dalam temuan penelitian tidak
mempersoalkan sumber data yang
sama itu melainkan tetap berpatokan
pada kerangka analisis yang dise-
pakati; yaitu golongan berdasarkan

jenis kelamin, usia, pendidikan dan

peketjaan.

~ Nampak dari data yang diper-
oleh, masing-masing sasaran pene-
litian meiliki karakteristik masya-
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rakat pendukung berbeda. Di Jawa
Timut, golongan masyarakat pen-
dukung Madrasah Diniyah adalah
golongan masyarakat golongan
masyarakat usia muda, berpen-
didikan dasar dan menengah yang
memiliki pekerjaan sebagai petarﬁ
dan buruh. Di Kapuas, Kalteng
dukungan didominasi kaum ibu atau
jenis kelamin petempuan. Kasus
Kalimantan Selatan sekilas bertolak

" belakang dibandingkan yang terjadi

di propinsi Bali. Di Propinsi Bali,
dukungan didominasi oleh kaum
laki-laki berusia tua, yang ini tentu
saja ada nuansa histories yang ikut
mewarnainya. Warna-warna histotis
ternyata juga ditemukan di propinsi
Kalimantan Tengah misalnya de-
ngan ditemukannya masyarakat
pendukung yang karena cita-cita
pendidikannya terhenti karena drop-
out sekolah menengah pertama.
Peristiwa ini kemudian memacu nya
untuk secara sungguh-suhgguh
menyekolahkan anaknya dan secara
penuh mendukung lembaga pen-
didikan yang ada termasuk Mad-

" rasah Diniyah. Tetapi, yang menarik
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dari berbagai kasus pendukung
Madrasah Diniyah ini adalah yang
terjadi di Jawa Tengah. D1 Madrasah
Diniyah Syafi'iyah As Shodiq Tu-
tirejo, berbagai macam dan bentuk
dukungan itu merupakan sebuah
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kesadaran penuh seorang hamba
yang ingin beribadah di jalan Allah.
Artinya, segala macam latar bela-
kang pendidikan, sosial, dan eko-
nomi masyarakat pendukung itu
tidak dapat dijadikan sebagai tolak
ukur bagi sebuah pelapisan atau
strata dukungan, karena esensi
betibadah adalah keikhlasan semata,
tanpa dibatasi oleh sekat-sekat strata
sosial dan semacamnya. Bahwa
ukuran dukungan

nampak dukungannya tergantung
momen-momen tertentu. Misalnya,
ketika Madrasah Diniyah sedang
membangun, kaum perempuan
menyediakan konsumsi. Atau me-
lalui Majelis taklim, para ibu me-
ngumpulkan dana yang kemudian
disalurkan untuk membantu pem-
bangunan MD.

Tabel:1 :
Dukungan Berdasarkan Jenis Kelamin

yang diberikan

. NO | JENISKELAMIN

DUKUNGAN

tidak sama antara

satu dengan lain- 1 Laki-laki

Pemikiran, dana, tenaga, ajakan
" memasukkan anak ke Madrasah Diniyah

nya, adalah lebih

2 Perempuan

Dukungan konsumsi, dana

karena batasan
kemampuan yang
dimiliki masing-masing masyarakat
pendukung itu.

Untuk menyederhanakan dan
memudahkan membaca data, sajian
ini diformulasikan dalam béntuk
tabel yang dikelompokkan sesuai
penggolongan yang dibuat.; yaitu
berdasarkan jenis kelamin, usia,
pendidikan dan pekerjaan. Ber-
dasarkan jenuis kelamin, du-
kungan yang diberikan oleh laki-laki
meliputi dukungan pemikiran, dana,
tenaga (teknis dan non-teknis),
sosialisasi dan ajakan untuk me-
masukkan ana usia sekolah untuk
belajar ke Madrasah Diniyah. Se-

mentara yang perempuan, masih
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Penggolongan berdasarkan
usia, dibagi ke dalam dua golongan
yaitu di bawah 40 tahun digolongkan
muda dan di atas 40 tahun digo-
longkan tua. Berdasarkan peng-
golongan tersebut dapat dilihat
bahwa golongan muda melakukan
dukungan pada hal-hal tenaga, moril
dalam arti ikut mendorong anak-
anaka yang belajar di Madrasah
Diniyah, dan pemikiran. Bagi kaum
muda yang ikut memberikan pemi-
kiran adalah terdiri dati alumni Mad-
rasah Diniyah setempat, mahasiswa
atau tenaga pengajar. Golongan tua,
memberikan dukungan dalam
bentuk dana, tenaga, pemikiran dan




dorongan atau motivasi kepada

murid.

Tabel:2
Dukungan Berdasarkan Usia
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Golongan masyarakt.
tinggi  ikut
mendukung dalam bentuk dana,

belajar.
berpendidikan

pemikiran, tenaga non-teknis,

motivasi

kepada

NO USIA

DUKUNGAN

masyarakat. Di sini

1. Muda (40" ke bawah)

Tenaga, moril, pemikiran

terdapat petbedaan

2 Tua (40" ke atas)

Dana, tenaga, pemikiran, dorongan.

dukungan dana dari

Bentuk dukungan dilihat dari
tingkat pendidikan, lebih jelas
arahnya. Misalnya golongan masya-
rakat yang berpenddikan dasar,
mereka sebagian besar hanya men-
jadi wali murid. Lainnya mendukung
dalam bentuk tenaga teknis; seperti
memperbaiki listrik yang putus,
membersihkan kamar mandi dan
toilet serta menghimpun dana.
Masyarakat yang berpendidikan
menengah mendukung dalam bentuk
dana, wali murid dan pemikiran.
Dukungan dalam bentuk dana pada
golongan ini bukan dalam pengertian
donatur

golongan berpen-
didikan tinggi. Sebagian diantara
mereka ada yang menjadi donatur
tetap karena memang dari segi eko-
nomi mencukupi. Demikian juga
dukungan dalam bentuk tenaga,
pada golongan pendidikan tinggi
dukungan tenaga yang dimaksud
‘adalah sebagai tenaga pengajar,
penglitus Madrasah Diniyah maupun
memberi penjelasan kepada masya-
rakat tentang pentingnya mem-
bangun Madrasah Diniyah di lokasi
tersebut.

Tabel 3
Dukungan Berdasarkan Pendidikan

tetap me-
NO PENDIDIKAN

DUKUNGAN

lainkan
’ 1. | Dasar

Menjadi wali murid, tenaga (teknis)

dana-dana

2, Menengah (SLTP & SLTA)

Dana, wali murid, pemikiran

sumbangan

y a n g 3. Tinggi Dana, pemikiran, tenaga (non teknis) guru,
motivasi kepada masyarakat

dimintakan

kepada mereka terutama ketika
Madrasah Diniyah membangun
gedung, memperingati hari besar
Islam dan pengadaan alat-alat
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Golongan berdasarkan peket-
_jaan terbagi dalam lima golongan;
Pegawai Negeri Sipil (PNS)/TNI,

witaswasta, mahasiswa, pedagang,
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petani dan tukang becak. Peng-
golongan ini bukan penggolongan
baku, tetapi berangkat dari data em-
pirik masyarakat yang menjadi
infroman. Golongan PNS/TNI
memberikan dukungan berupa
pemikiran, dana, tanaga non teknis
dan motivasi. Khusus untuk tenaga
non teknis perlu dijelskan bahwa
PNS/TNI menjadi ketua Madrasah
Dintyah, sebagian menjadi guru dan
tokoh masyarakat. Seemntara,
golongan wiraswasta memberikan
dukungan dana, pemikiran, tenaga.
Dana di sini sebagian adalah donatur
tetap karena yang bersangkutan
menjadi ketua lingkungan dan
keluarga besar wakif Madrasah
Diniyah. Mahasiswa di sini digo-
longkan sebagai peketjaan dengan
alasan mereka tidak memiliki ak-
tivitas selain sebagal mahasiswa.

Golongan mahasiswa ternyata juga

memberikan dulungan yaitu ber-

bentuk pemikiran dan motivasi.
Pemikiran diberikan karena dia/
mereka biasanya diundang dalam
pertemuan-pertemuan yang diada-
kan Madrasah Diniyah. Disamping
itu, dia juga sebagai alumni Madrasah
Diniyah yang menurutnya masih
punya ikatan emosional dengan
lembaga (Madrasah Diniyah). Peda-
gang dalam konteks ini adalah
pedagang kecil yang omsetnya hanya
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ratusan ribu rupiah per hari. Mereka
ini adalah pedagang di pasar, peda-
gang warung kelontong dan seje-
nisnya. Mereka mendukung dalam
bentuk dana, tenaga teknis, dan
sebagai wali murid. Golongan petani
memberikan dukungan berbentuk
wali murid dan tenaga teknis,
sementara, satu golongan lagi adalah
tukang becak. Golongan ini sebe-
narnya bisa dimasukkan dalam
golongan wiraswasta, tetapi untuk
tidak menjebak sengaja golongan ini
dibedakan karena ada perbedaan
mencolok antara golongan ini de-
ngan wiraswasta lainnya. Secara
empiris golongan tukang becak
mendukung Madrasah Diniyah
dalam bentuk tenaga dan wali murid.
Tenaga dalam kaitan ini adalah
tenaga teknis seperti membersihkan
kamar mandi dan WC atau per-
baikan-perbaikan lain yang tidak
membutuhakn keahlian khusus.

Kesimpulan

Kecintaan masyarakat terhadap
Madrasah Diniyah masih cukup
besar. Perbedaan sosial sepetti jenis
kelamin, usia, tingkat pendidikan,
dan pekerjaan tidak menghalangi
semangat masyarakat untuk mem-
berikan dukungan kepada Madrasah
Diniyah. Hal menarik yang bisa
disimpulkan adalah terjalinnya




interaksi dan komunikasi yang intens
untuk memajukan Madrasah Dini-
yah. Hal ini dapat dilihat ketika
Madrasah Diﬁiydh méhgédakan
kegiatan-kegiatan rutin yang ber-
nuansa keagamaan seperti: per-
ingatan Nuzul Al-Qur’an setiap
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tanggal 17 Ramadhan, kegiatan

maulid Nabi Muhammad SAW
setiap 12 Rabiul Awal, 'gotb'ng
royo”ng, : m.emb’angu‘n' Madrasah
Diniyah dan kegiatan Tahun Baru
Islam tanggal 1 Muharam, selalu di-
awali dengan komunikasi intensif
antar komponen'rﬁasyarakat. Ber-
bagai bentuk interaksi tersebut
dilakukan mulai dari pertemuan-
petrtemuan informal, rapat, saling
mengunjungi/silaturahmi, ‘mem-
bentuk kepanitian dan lain se-
bagainya. Bentuk lain dari interaksi
juga te'rjadi melalui arisan golongan
perempuan, pengajian dan Majelis
Taklim yang keg1atan ini makin
Llama makin melembaga di masmg—
masing masyarakat pendukung.
Bentuk interaksi formal biasanya
dilakukan melalui forum-forum
resmi yang dibentuk oleh lembaga
formal seperti Forurh Kerja Sama
Madrasah Dnuyah dan pei:témuan
yang dilakukan Departemen Agama
sebagat Institusi Pembina Madrasah
Diniyah. Melalui hubungan-hu-
bungan seperti itu, baik yang formal

maupun non formal, biasanya di-
temukan formula-formula untuk
memajukan madrasah. Untuk me-
nyamakan ku.ukulurn nﬁs\a]._tl‘ya,v bisa
dilakukan melalui pertemuan formal
dengan mengamb1l tempat yang
Khusus dan blasanya d1prakarsa1
oleh Departemen Agama Imlah
yang kemudian terakumulasi men-

jadi keglatan keglatan dan sadar
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atau tidak rnen)adl dukungan masya— '
rakat terhadap Madrasah Diriyah.
Tidak Jain dan' tidak . bukan: duku-
ngan tersebut dimotivasi tinggi un-
tuk memajukan:pendidikan agama
dan keagamaan .serta kecintaan
mereka terhadap Madrasah Dmlyah
di daerah . masmg—masmg

Rekomendasn

Berbagal persoalan dltemukan
mélalm penthan ini. Persoalan-
persoalan tersebut rnenuntut solusi
agar Madrasah Dlmyah 1eb1h ber-
kualitas dimasa mendatang

1. Perlunya membuka Madrasah
Diriyah ke tingkat yang lebih
,tmggl

'~ Perlunya perbalkan sarana dan

* media pembela]aran dan peme-
rintah;

Perlunya mendatangkan tenaga
pengajat berkualitas yang di-
harapkan bisa dilakukan oleh
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‘lembaga Pembina seperti De-
partemen Agama ini.;

Petlunya dukungan finansial/
insentif bagi guru Madrasah
Diniyah.

Perlunya skala prioritas pem-
binaan mengingat sebagian
besar problem kelembagaan
berada pada perpaduan anatara
lemahnya manajemen, keuang-

an dan ketenagaan.

Potensi dan semahgat di masya-
rakat sudah dimiliki, tugas
berikutnya adalah mengarahkan
agar Madrasah Diniyah memiliki
program substansi sebagai ciri
khas lembaga pendidikan ke-
agamaan, tetapi dalam waktu
yang sama, perlu juga men-
ciptakan program-program
pilihan yang sifatnya merespon
berbagai perubahan atan ber-
dasazkan aspirasi dan keinginan
masyarakat setempat.
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